wati pergantian pimpinan se-
banyak empat kali. Pertama
RJ. Katamsi, Jumadi, Abbas
Alibasyah dan terakhir Abdul

Kadir MA.

Sebelum masuk ingat-ingat-
lah dulu — gudang seniman ini
sudah dirubah menjadi gudang
Sarjana! Jangan kecele.

(Mayon Soetrisno)

Tiga jumlah subsidi mahasiswa ASRI !
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DIAN : Ingin memberi warna.

DIAN ANGGRAINI,
Rp 75.000.—

Mencari mahasiswi yang menonjol di ASR/
saat ini amat susah. Satu nama yang bisa lang-
sung dipegang adalah Dian Aggraini Rais, 24
tahun. Orangnya ramah, kalem, tidak banyak
berbicara, namun karyanya harus diberi acung
jempol. Masuk ASRI tahun 1976, mengambil ju-
rusan seni lukis. Sampai hari ini Dian beberapa
kali mengadakan pameran, dan kalau kalian suka
novel, dua cover karya Ashadi Siregar adalah
bikinannya. Lukisan surealis, dengan warna-war-
na berat.

Dian ditemui di benteng Vredeburg, ia sudah
bekerja sebagai notulis Yayasan Budaya Nusan-
tara. Ketika ditanya alasannya masuk ASRI, ga-
dis ini beberapa kali mengerjabkan mata, ke-
mudian katanya: “Di Indonesia, sedikit sekali
pelukis wanita. Karena itu saya ingin turut
mewarnai perkembangan seni Jukis Indone-
R
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Sebuah ruang pameran di ASRI: Dosennya

masih kurang.

Jawaban itu cukup pantas. Pantas pula karena
motivasi Dian cukup kuat. Eyangnya, Djayeng
Asmoro, mengajar di ASRI. Ayahnya, Rais Ra-
yan, lulusan ASRI angkatan pertama. “Saya
lahir dalam satu lingkungan kesenian, ini sangat
membantu perkembangan saya sebagai pelukis.
Banyak kan scniman yang gagal karena milliu t/-
dak membantunya . . .”" kata Dian tersenyum.

Gadis ini mengakui, di ASRI, seorang perem-
puan membutuhkan ketabahan. Karena masya-
rakat dianggap belum memahami benar profesi
ini. Desas-desus bahwa mahasiswi ASRI ‘rusak-
rusak® disangkal oleh Dian. “Semua tinggal
pribadi masing-masing, tak bisa disama ratakan”
Bagaimana soal biaya? Dian mengakui cukup be-
sar. ""Setiap minggu kita kan butuh biaya untuk
berkarya, beli cat air, kertas, kanvas atau acrilic.
Biaya untuk berkarya ini yang terbesar, kalau

“biaya hidup sih biasa-biasa saja . . .”” Dan ketika

PUTERI mendesak jumlah kongkritnya, Dian
menjawab ragu: “"Tujuh puluh lima ribu, di luar
biaya makan dan lain-lain”’. |

Terus terang Dian mengakui. la masih mene-
rima subsidi dari orang tuanya. “"Saya bisa mem-
buat karya ilustrasi untuk dijual, tetapi waktunya
amat sedikit. Praktis tidak mampu lagi, sehingga
untuk membiayai diri sendiri belum mampu . . .”

Figur yang menonjol di ASRI ini sempat mem-
buat kritik atas kurikulum di sekolahnya, ""Kami
terlalu banyak praktek dan teori, kurang sekali
dilatih berbicara. Sehingga dalam forum-forum
terbuka, kami selalu memperoleh banyak ke-
sulitan. |Merasa grogi. Padahal berbicara amat
penting, misalnya sebagai pertanggung-jawaban
karya secara rasional . . .”" Agak lama diam. Ke-
mudian dilanjutkan. “ASRI perlu memulai mem-
buka forum diskusi lebih banyak, karena saya
melihat anak ASR/ sekarang sedikit sekali yang
bisa berbicara . . .”

WAWANG, Rp 100.000,—

Nama lengkapnya Tri Nawangwulan, pang-
gilan akrabnya Wawang, dijumpai PUTERI ketika
sedang ngobrol di Perpustakaan ASRI. Orang-
nya cakep, plus kaca mata, cara bicaranya rileks
dan spontan. Orbolanpun menjadi menyenang-
kan.

Wawang, 23 tahun, masuk ASRI tahun 1977
Sama dengan Dian ia mengambil jurus:n seni-lu-
kis, jlur Sl. Ditanyakan alasan Wawang masuk
ASRI, gadis berkulit hitam manis ini menjawab.

“Sejak dulu saya memang menyenangi seni lu-
kis. Dan saya anggap ASRI dalam ‘seni mur-
ni‘nya cukup bagus . . .”

Yang menartk, Wawang ternyata tidak berasal
dari lingkungan kesenian. Orang tuanya wiras-
wastawan. Sehingga diakui secara jujur kurang
adanya dorongan dari keluarga. “"Sampai seka-
rang pun kalau saya akan keluar dari sini, keluar-
ga saya akan senang . . .”” Kenyataan ini bisa
dimaklumi. Dan dihadapi oleh banyak mahasis-
wa ASR/ lainnya.

Untuk Wawang hal yang menyenangkan
kuliah di ASRI adalah bertambahnya penge-
tahuan tentang kesenian. la mengakui, ketika
masih di SMA, seni dianggap amat sempit. Baru
sesudah ke ASRI kesenian terbuka. Ternyata tak
sesederhana yang dibayangkan sebelumnya.

Tentang praktek di sekolahnya dianggap Wa-
wang amat berat. Tugas bertumpuk-tumpuk. Ini
menyebabkan seorang mahasiswa seperti ke-




habisan waktu. “Ada yang menank . . ."" ujar-
nya. “Kalau dulu mahasiswa ASRI banyak yang
nyeniman, baju kumal, berambut gondrong,

 ketika ditanya kenapa masuk ASRI ia berkata

yang ketat, sehingga tak ada waktu untuk nyen-
trik. Toh begitu dalam pengalaman dan wa-
wasan kesenian saya merasakan yang sekarang
kalah dibanding yang dulu . . .

seni lukis Indonesia, sehingga ia merasa mantab
di ASRI. Bahkan setelah lulus dari ASRI Wa-
wang masih ingin meneruskan lagi. Rencananya
ke Bali, kemudian ke luar negeri.

Wawang menyayangkan ASRI saat ini belum
memiliki sarana perpustakaan yang lengkap.
“Buku-bukunya sudah banyak yang kadaluwar-
sa . .."” ujarnya. Padahal perpustakaan amat

membanwpemikranﬁmhpammhaaswa-

Kemudian menyinggung soal subsidi, anak tung-
gal dari Jakarta ini mengaku tiap bulan menerima
kiriman dari orang tuanya. Jumlahnya? “Saya
orang yang suka beli buku dan rewel makan sih,
jadi butuh uang banyak juga” katanya terse-
nyum. Dan ketika PUTERI mendesak uniuk
menyebut jumiahnya Wawang bilang rileks. ""Se-
ratus ribu tiap bulan . . .7

TOTOK: Belum ada mood.

HARYANTO BASUKI,
Rp 30.000,—

Sekali ini PUTERI mewawancarai anak laki,
Di tempat kostnya yang acak-acakan, Totok

puteri indonesia 069

panggilan sehari-harinya memasang lukisan dan
. sketsa di dinding. eromkme-
rupakan gambaran umum profil seniman di
Yogya. Awut-awutan, tetap: berkarya.

Anak asal Cilacap ini masuk ASRI tahun 1380,

mantab: "Saya bermula dari lingkungan seni
rupa juga. Sebelum di ASRI saya sekolah di
SSRI (Sekolah Seni Rupa Indonesia) Denpasar.
Sehingga masuk kemari, cuma merupakan Fol-
_low up. mmmmm
saya .
UntukorangmnTomk,mamtapmke

keluarga atau lingkungannya. Hambatanhanya
segi ekonomi. “Tetapi ini wajar. Jadi tak terialu
jadi masalah . . .” katanya cepat. Sekarang pun
Totok sudah mencoba mencari uang sendiri,
membuat kanvas, kemudian diecerkan pada ka-
wan-kawannya. Satu meter Rp 2500. “"Pengha-
silan ini sedikit menolong dari krisis moneteer!”
katanya sambil ketawa ha ha ha.

Di sekolah anak 24 tahun ini memang mera-
sakan beberapa ‘keberatan’. “"Sebab di ASRI kita
dituntut oleh program, dengan sembilan semes-
ter mahasiswa harus bisa lulus. Satu semester
beban tugas cukup banyak, lukisan 13, sketsa
500 untuk tingkat satu, gambar bentuk 12 ukuran
padalarang, design elementer 42 yang bisa di
ACC, dan tugas-tugas ini harus sudah masuk se-
mua. Minimal 75 persen, kurang dari itu tak bo-
leh mengikuti uian . . . Totok diam sejenak.
“Beratnya, dalam melukis kita kurang ada
mood. Hanya karena tugas kita terpaksa
melukis ™.

Yang dianggap menguntungkan Totok, di
ASRI! ada kontinyuitas serta kerutinan kerja.
"Wahupunltupaksaan tetapi kalau kita sadan
ya ada positipnya”.

Tentang suasana ASRI saat ini, mehasiswa ini
beranggapan kurang ada greget kreatifitas. Ten-
tang karya pun Totok tidak melihat kreasi yang
menggembirakan. "“Biasa-biasa saja. Tidak ada
yang menonjol. Hal ini terpaksa dimakiumi ka-
rena tugas yang amat banyak, sehingga maha-
siswa kehabisan waktu untuk memperoleh ga-
gasan baru. Ini pantas disadar oleh ASRI kalau
memang mau menghasikan kreator.”

Tampaknya Totok orana yang amat yakin
dengan profesinya sebagai pelukis, dan diihat

dankuyanya,armkwbmdpmmw
Dian dan Wawang, lelaki ini melakukan ‘per-

juangan’ yang lebih berat. Karena apa? “Kiriman
cukup!™




